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ABSTRACT

The aim of this research is to determine, analyze, and demonstrate the influence of reward and punishment
on the work motivation of employees in the credit department of PT BPR Chandra Muktiartha. The
methodology employed in this study utilizes a quantitative approach with a sample size of 63 employees
from the credit department of PT BPR Chandra Muktiartha through a questionnaire. The analytical method
used is multiple linear regression analysis. The research findings can be summarized as follows: there is a
positive relationship between financial rewards, non-financial rewards, and punishment on the work
motivation of employees in the credit department of PT BPR Chandra Muktiartha both partially and
simultaneously.

Keywords: Reward, Punishment and Work Motivation.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan membuktikan pengaruh pemberian
reward dan punishment terhadap motivasi kerja karyawan bagian kredit PT BPR Chandra Muktiartha.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah
sampel sebanyak 63 orang karyawan bagian kredit PT BPR Chandra Muktiartha melalui kuesioner. Metode
analisa yang digunakan adalah analisa regresi linear berganda. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara finansial reward, non finansial reward dan punishment terhadap motivasi
kerja karyawan bagian kredit PT BPR Chandra Muktiartha secara parsial maupun secara bersamaan.

Kata Kunci: Reward, Punishment dan Motivasi Kerja.

PENDAHULUAN efektivitas serta efisiensi kerja.
Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah kesediaan Reward dan Punishment
individu untuk mengeluarkan upaya Kinerja  individu  merupakan
yang tinggi untuk mencapai tujuan. pondasi kinerja organisasi sehingga
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) faktor penting dalam keberhasilan suatu
dalam  menghadapi  situasi  kerja organisasi adalah adanya pegawai yang
(situation) merupakan energi yang mampu dan terampil serta mempunyai
menggerakkan  diri  mereka yang semangat kerja yang tinggi, sehingga
bertujuan mencapai tujuan organisasi. dapat diharapkan suatu hasil kerja yang
Motivasi kerja karyawan merupakan memuaskan. Dorongan eksternal secara
aspek pokok yang harus dimiliki agar positif dan dorongran eksternal negatif
karyawan bisa berkontribusi lebih untuk diperlukan untuk menjaga motivasi dan
peningkatan  kinerja  bisnis  dan kinerja individu dalam organisasi.
perusahaan. Dengan adanya motivasi Reward adalah ganjaran, hadiah,
kerja ini, karyawan akan memberikan penghargaan atau imbalan  yang
yang terbaik dan  meningkatkan bertujuan agar seseorang menjadi lebih
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giat lagi usahanya untuk memperbaiki
atau meningkatkan kinerja yang telah
dicapai. Reward dilakukan untuk
menumbuhkan  perasaan  diterima
(diakui) di lingkungan kerja, yang
menyentuh aspek kompensasi dan aspek
hubungan antara para pekerja yang satu
dengan yang lainnya. Dari berbagai
pendapat para ahli dapat di simpulkan
bahwa reward merupakan sebuah hasil
dari pencapaian prestasi kerja berupa
ganjaran, hadiah, penghargaan atau
imbalan yang di akui dengan yang lain.
Punishment adalah prosedur yang
dilakukan untuk memperbaiki tingkah
laku yang tak diinginkan dalam waktu
singkat dan dilakukan dengan bijaksana.
Berdasarkan fungsinya hukuman atau
punishment dibagi dalam dua jenis,
yaitu:
Hukuman preventif, yaitu hukuman
yang dilakukan dengan maksud agar
tidak atau jangan terjadi pelanggaran.

Hukuman ini  bermaksud  untuk
mencegah  jangan sampai terjadi
pelanggaran, sehingga hukuman ini
dilakukan sebelum pelanggaran itu
dilakukan.

Hukuman represif, yaitu hukuman yang
dilakukan  oleh  karena  adanya
pelanggaran. Hukuman ini dilakukan
setelah  terjadi  pelanggaran atau
kesalahan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan Siahaan
(2013) dengan judul “Pengaruh Reward
dan Punishment terhadap disiplin Kerja
Karyawan Pada PT. Perkebunan
Nusantara III Rambutan”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan
teknik pengumpulan datanya dengan
kuesioner dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, disimpulkan bahwa reward
dapat meningkatkan kinerja karayawan
begitu dengan adanya penerapan
punishment  berpengaruh  terhadap
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disiplin kerja karayawan. Reward dan

punishment dapat merangsang
kedisiplinan kerja karyawan.
Penelitian lain oleh Solikhah,

Setyowati, Sanosra (2016) mengambil
berjudul “Pengaruh Reward, Punishment
dan Motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan pada
PTPN XII (Persero) Kebun Jatirono
Kalibiru Banyuwangi”. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif, teknik
pengumpulan  data  menggunakan
wawancara, kueisioner dan studi
pustaka. Reward dalam penelitian ini
megunakan pujian, bonus, peluang
promosi, dan fasilitas. Sedangkan
punishment yang di gunakan yaitu
nasehat, teguran, surat peringatan, dan
skorsing. Hasil penelitian tersebut
mendapatkan hasil yaitu penerapan
reward dan punishment yang di terapkan
di PTPN XII (Persero) Kebun Jatiroto
Banyuwangi  dapat  meningkatkan
produktivitas kerja karyawan.

Identifikasi Masalah

PT BPR Chandra Muktiartha
merupakan salah satu bank perkreditan
rakyat di Yogyakarta yang terus
bertumbuh kinerja keuangannya selama
10 tahun berturut turut yaitu dari tahun
2012 sampai dengan 2022. Laba
bertumbuh rata rata 15% pada setiap
tahun, aset bertumbuh rata rata 15% per
tahun dan Kredit pada masyarakat
bertumbuh 17%. Laba BPR sangat
bergantung pada pengelolaan kualitas
aset produktif yang terutama adalah
pengelolaan pinjaman atau kredit yang
disalurkan pada masyarakat (Peraturan
OJK.  Nomor Regulasi : 33
/POJK.03/2022). Total SDM PT BPR
Chandra Muktiartha di bagian kredit
pada tahun 2021 adalah 63 orang yang
terdiri dari bagian pemasaran kredit dan
penagihan kredit bertambah signifikan
seiring pertumbuhan bisnis perusahaan.

Upaya meningkatkan motivasi
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kerja yang meliputi dimensi gairah Kerja,
ketekunan, dan produktifitas Kkerja
(Hasibuan, 2009) SDM pada PT BPR
Chandra Muktiartha terutama SDM pada
bagian pengelolaan kredit yaitu melalui

penerapan reward finansial, non
finansial dan punishment terlihat
belumlah  optimal pada seluruh

karyawan bagian kredit, hal ini terlihat

dari pengamatan awal peneliti yaitu:

1. Prosentase  keterlambatan  kerja
karyawan pada bagian kredit tertinggi
dibandingkan departemen lain

2. Kedisplinan laporan kerja harian
karyawan pada bagian kredit masih
belum terlaksana dengan baik

3. Karyawan pada bagian kredit yang
berhasil mencapai target kerja dan
konsisten selama semester pertama
tahun 2023 hanya sekitar 30% dari
jumlah karyawan.

Berdasarkan permasalahan di atas
dapat dirumuskan research problem
sebagai berikut ini:

1. Apakah reward finansial berpengaruh
pada motivasi kerja karyawan bagian

kredit di PT BPR Chandra
Muktiartha?
2. Apakah reward non Finansial

berpengaruh terhadap motivasi kerja
karyawan bagian kredit di PT BPR
Chandra Muktiartha?

3. Apakah punishment  berpengaruh
terhadap motivasi kerja karyawan
bagian kredit di PT BPR Chandra
Muktiartha?

4. Apakah pengaruh reward finansial,
non finansial dan punishment secara
bersama di PT BPR Chandra
Muktiartha pada motivasi Kkerja
karyawan bagian kredit?

Tujuan yang diinginkan pada

penelitian  ini  adalah  melakukan
pengujian untuk mengetahui,
menganalisis dan membuktikan
pengaruh :

1. Pemberian reward finansial terhadap
motivasi kerja karyawan bagian
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kredit PT BPR Chandra Muktiartha
2. Pemberian reward non finansial
terhadap motivasi kerja karyawan
bagian kredit PT BPR Chandra
Muktiartha
3. Pemberian punishment  terhadap
motivasi kerja karyawan bagian
kredit PT BPR Chandra Muktiartha
Pemberian reward finansial, non

finansial dan punishment secara
bersama-sama terhadap motivasi kerja
karyawan bagian kredit PT BPR

Chandra Muktiartha.

Grand teori penelitian ini adalah
berdasarkan pendapat Jerald Greenberg
dan Robert A. dalam Wibowo (2016)
berpendapat bahwa motivasi merupakan

serangkaian proses yang
membangkitkan, mengarahkan, dan
menjaga  perilaku  menuju  pada
pencapaian  tujuan. Dalam  teori
kondisioning operan (operant
Conditioning) oleh B.F.  Skinner
berpendapat bahwa perilaku refleks

hanyalah sebagian kecil dari semua
tindakan. Operant conditioning adalah
bentuk pembelajaran dimana sebuah
respon meningkat frekuensinya karena
diikuti penguatan. Dalam proses belajar,
reward atau reinforce menjadi faktor
terpenting dalam teori ini karena
perangsang itu memperkuat respon yang
telah dilakukan. Penggunaan
konsekuensi yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan untuk mengubah
perilaku disebut pengkondisian operan
(operant conditioning).

Ivancevich  dalam  Koencoro
(2013) reward dibagi menjadi dua jenis
yaitu: reward ektrinsik dan reward
intrinsik.

1. Penghargaan ekstrinsik adalah suatu
penghargaan yang datang dari luar

diri orang  tersebut. Dimana
penghargaan ekstrinsik terdiri dari
penghargaan finansial dan non

finansial yaitu :
a. Penghargaan finansial :
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1) Gaji.
2) Tunjangan
3) Bonus/insentif

b. Penghargaan non finansial yaitu :
1) Penghargaan interpersonal
2) Promosi

2. Penghargaan intrinsik adalah suatu
penghargaan yang diatur oleh diri
sendiri, yang terdiri dari:

a. Penyelesaian (completion)
Merupakan kemampuan memulai
dan menyelesaikan suatu
pekerjaan atau proyek merupakan
hal yang sangat penting bagi
sebagian orang.

b. Pencapaian (achievement)
Merupakan penghargaan Yyang
muncul dalam diri sendiri, yang
diperoleh ketika seseorang meraih
suatu tujuan yang menantang.

c. Otonomi Suatu keingingan yang
timbul pada orang atas pekerjaan
yang memberikan hak untuk
mengambil keputusan dan bekerja
tanpa diawasi dengan ketat.
Menurut Abu dan Supriyono

(2013), punishment adalah prosedur
yang dilakukan untuk memperbaiki
tingkah laku yang tak diinginkan dalam
waktu singkat dan dilakukan dengan
bijaksana. Veithzal Rivai (2005)
indikator punishment dapat diuraikan
seperti berikut:

1. Hukuman ringan, terdiri dari:

a. Teguran lisan kepada karyawan
yang bersangkutan.

b. Teguran tertulis.

2. Hukuman sedang, terdiri dari:

a. Penundaan kenaikan gaji yang
sebelumnya telah direncanakan
sebagaimana pegawai lainya.

b. Penurunan gaji yang besaranya

disesuai dengan peraturan
perusahaan.
3. Hukuman berat, terdiri dari:
a. Pemberhentian kerja atas
permintaan pegawai yang
bersangkutan.
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b. Pemutusan ~ hubungan  kerja
sebagai pegawai di perusahaan
Anwar Prabu  Mangkunegara

(2009) dalam Bayu Fadillah, et all
(2013) mendefinisikan motivasi sebagai
berikut :

1. Tanggung jawab

Prestasi kerja

Keinginan untuk maju

Keinginan atas pengakuan kinerja
Keinginan untuk belajar menguasai
pekerjaanya di bidangnya.

2.
3.
4.
S.

Pengembangan Hipotesa

1. HO : Reward finansial di PT BPR

Chandra Muktiartha secara parsial
tidak berpengaruh signifikan pada
motivasi kerja karyawan bagian
kredit?
H1 : Reward finansial di PT BPR
Chandra Muktiartha secara parsial
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit?

2. HO: Reward non Finansial di PT BPR

Chandra Muktiartha secara parsial
tidak berpengaruh signifikan pada
motivasi kerja karyawan bagian
kredit?
H1: Reward non Finansial di PT BPR
Chandra Muktiartha secara parsial
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit?

3. HO: Punishment di PT BPR Chandra

Muktiartha secara parsial tidak
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit?
H1: Punishment di PT BPR Chandra
Muktiartha secara parsial
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit?

4. HO: Reward finansial, reward non
finansial dan punishment di PT BPR
Chandra Muktiartha secara bersama
tidak berpengaruh signifikan pada
motivasi kerja karyawan bagian
kredit?

H1: Reward finansial, reward non
Finansial dan punishment di PT BPR
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Chandra Muktiartha berpengaruh
signifikan secara bersama pada
motivasi kerja karyawan bagian
kredit?

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini adalah
metode kuantitatif. Dalam  proses
investigasi, peneliti memberikan
kuesioner kepada 63 orang karyawan
bagian kredit PT BPR Chandra
Muktiartha. Teknik pengambilan sampel
secara sampel jenuh dan dari hasil
kuesioner tersebut diperoleh data untuk
dilakukan pengujian hipotesis yang telah
ditetapkan dengan metode analisa
regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh finansial reward terhadap
motivasi kerja karyawan
Hasil t hitung adalah 2,481 yaitu lebih
besar dari t tabel 2,001 dan nilai
signifikansi adalah 0,016 < dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima dan HO ditolak, berarti
Reward finansial secara parsial
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit PT BPR
Chandra Muktiartha.

2. Pengaruh  non finansial reward
terhadap motivasi kerja karyawan
Hasil t hitung adalah 6,255 yaitu lebih
besar dari t tabel 2,001 dan nilai
signifikansi adalah 0,000 < dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima dan HO ditolak, berarti
Reward non finansial secara parsial
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit PT BPR
Chandra Muktiartha.

3. Pengaruh  punishment
motivasi kerja karyawan
Hasil t hitung adalah 0,655 yaitu lebih
kecil dari t tabel 2,001 dan nilai
signifikansi adalah 0,515 > dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa HO
diterima dan H1 ditolak, berarti

terhadapa
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punishment secara parsial tidak
berpengaruh signifikan pada motivasi
kerja karyawan bagian kredit PT BPR
Chandra Muktiartha.

4. Pengaruh finansial reward, non
finansial reward dan punishment
terhadap motivasi kerja karyawan
Hasil F hitung adalah 14,249 lebih
besar dari F table 2,761 dan nilai
signifikansinya adalah 0,000 vyaitu
lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima dan
HO ditolak, bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari variabel finansial
reward, non finansial reward dan
punishment secara simultan terhadap

motivasi kerja karyawan bagian
kredit PT BPR CHANDRA
MUKTIARTHA

5. Besar pengaruh finansial reward, non
finansial reward, dan punishment
terhadap motivasi kerja karyawan
Sesuai dengan hasil uji Koefisien
Determinasi  yang  menunjukkan
bahwa nilai adjusted R Square
(koefisien determinasi) sebesar 0,391
atau sama dengan 39,1 %. Hal ini
menyatakan bahwa variabel finansial
reward, non finansial reward dan
punishment berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan sebesar 39,1
% sehingga masih ada 60,9%
ditentukan oleh faktor lain.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
tentang “PENGARUH REWARD
FINANSIAL, NON FINANSIAL DAN
PUNISHMENT TERHADAP
MOTIVASI KERJA KARYAWAN

BAGIAN KREDIT PADA PT BPR

CHANDRA MUKTIARTHA
YOGYAKARTA®* dapat disimpulkan
bahwa:

1. Finansial reward berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan bagian kredit PT BPR
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Chandra Muktiartha
2. Non Finansial reward berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan bagian
kredit PT BPR Chandra Muktiartha
3. Punishment  berpengaruh  positif
namun tidak signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan bagian
kredit PT BPR Chandra Muktiartha
4. Finansial reward, non finansial
reward dan punishment secara
bersama atau simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan bagian
kredit PT BPR Chandra Muktiartha
5. Finansial reward, non finansial
reward dan punishment berpengaruh
terhadap motivasi kerja karyawan
bagian kredit PT BPR Chandra
Muktiartha sebesar 39,1 % sehingga
masih ada 60,9% ditentukan oleh
faktor lain.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan serta kajian teori, berikut ini
dikemukakan saran bagi objek penelitian
maupun penelitian lainnya yang ingin
mengembangkan penelitian sejenis:

1. Bagi PT BPR Chandra Muktiartha
dapat menjadi  dasar  untuk
menegaskan keputusan manajemen
terhadap penerapan reward namun
tetap melakukan evaluasi bentuk-
bentuk pemberian finansial reward,
non finansial reward dan punishment

yang lebih baik lagi untuk
meningkatkan motivasi kerja
karyawan. Perhatian utama

perusahaan dapat diarahkan untuk
evaluasi bentuk punishment yang
diberikan karena belum berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap

motivasi kerja karyawan bagian
kredit.
2. Bagi penelitian berikutnya dapat

memasukan variabel lain yang belum
dimasukkan dalam model penelitian
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ini. Hal ini karena terdapat variabel
lain yang mungkin juga berpengaruh
terhadap motivasi kerja

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah
keyakinan terhadap penerapan teori
ke dalam praktek lapangan pekerjaan
sehari-hari
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